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ABSTRAK 

PENGARUH JENIS KOAGULAN DAN UKURAN GELEMBUNG 

TERHADAP KOMBINASI KOAGULASI-FLOKULASI-FLOTASI DALAM 

MENYISIHAN MINYAK LEMAK KEKERUHAN DAN WARNA PADA 

LIMBAH RUMAH MAKAN 

ALFINA NURFADHILA 

21034010032 

 

Flotasi Udara Terlarut (DAF) secara luas diterapkan untuk menghilangkan 

polutan hidrofobik seperti minyak dan lemak, serta padatan tersuspensi dan 

senyawa penyebab warna dalam air limbah. Namun, kinerjanya sangat bergantung 

pada karakteristik gelembung dan sifat fisiko-kimia flok yang terbentuk selama 

koagulasi. Penelitian ini mengkaji efek gabungan ukuran gelembung (kasar, halus, 

dan mikrogelembung) dan jenis koagulan (Hydrochloromide/HCA, FeCl₃, dan 

PAC) terhadap efisiensi penghilangan minyak & lemak, kekeruhan, dan warna 

menggunakan unit DAF skala laboratorium kontinu berkapasitas 5 L. Limbah cair 

masuk mengandung 20 mg/L minyak dan lemak, 142 NTU kekeruhan, dan 25,7 

TCU warna.  Mikrobubble menghasilkan flotasi paling efektif karena diameternya 

yang kecil, luas permukaan yang tinggi, dan waktu tinggal yang lama, yang secara 

bersama-sama meningkatkan tabrakan dan penempelan gelembung dengan partikel. 

Di antara koagulan, HCA menunjukkan efisiensi penghilangan tertinggi karena 

menghasilkan flok yang padat, kompak, dan hidrofobik yang kuat menempel pada 

mikrobubble. Interaksi sinergis antara gelembung mikro dan HCA menghasilkan 

efisiensi penghilangan maksimum, mencapai lebih dari 80–90% penghilangan 

minyak dan lemak, 70–85% penghilangan kekeruhan, dan 60–75% penghilangan 

warna. Temuan ini menyoroti pentingnya mengoptimalkan karakteristik gelembung 

dan pemilihan koagulan untuk meningkatkan efisiensi DAF. Gelembung mikro–

HCA Kombinasi mikrogelembung–HCA direkomendasikan sebagai strategi 

operasional paling efektif untuk mengolah limbah cair berminyak. 

Kata Kunci : Dissolved Air Flotation, Koagulasi, Koagulan, Ukuran Gelembung. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF COAGULANT TYPE AND BUBBLE SIZE ON THE 

COMBINATION OF COAGULATION-FLOCCULATION-FLOTATION IN 

REMOVING FATTY OIL, TURBIDITY, AND COLOR FROM RESTAURANT 

WASTEWATER 

ALFINA NURFADHILA 

21034010032 

 

Dissolved Air Flotation (DAF) is widely applied for removing hydrophobic 

pollutants such as oil and grease, along with suspended solids and color-causing 

compounds in wastewater. However, its performance strongly depends on bubble 

characteristics and the physicochemical properties of the flocs formed during 

coagulation. This study investigates the combined effect of bubble size (coarse, fine, 

and microbubble) and coagulant type (Hydrochloromide—HCA, FeCl₃, and PAC) 

on the removal efficiency of oil & grease, turbidity, and color using a 5-L 

continuous laboratory-scale DAF unit. The influent wastewater contained 20 mg/L 

oil & grease, 142 NTU turbidity, and 25.7 TCU color. The results show that both 

bubble size and coagulant type significantly influence DAF performance. 

Microbubbles produced the most effective flotation due to their small diameter, high 

surface area, and prolonged residence time, which collectively enhance bubble–

particle collision and attachment. Among the coagulants, HCA demonstrated the 

highest removal efficiency because it generated dense, compact, and hydrophobic 

flocs that strongly adhered to microbubbles. The synergistic interaction between 

microbubbles and HCA yielded the maximum removal efficiencies, achieving more 

than 80–90% oil & grease removal, 70–85% turbidity removal, and 60–75% color 

removal. These findings highlight the importance of optimizing both bubble 

characteristics and coagulant selection for improving DAF efficiency. The 

microbubble–HCA combination is recommended as the most effective operational 

strategy for treating oily wastewater. 

Keywords : Dissolved Air Flotation, Koagulation,Coagulant, Bubble Size.


